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ABSTRAK

1IN SAFITRI, 2022. “Pengaruh Media Literasi Visual Terhadap Menulis Teks
cerpen Siswa Kelas IV SDN 225 Peneki Kabupaten Wajo”. Skripsi Jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh Tbu Munirah, dan Ibu
Andi Paida. Masalah utama dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh media
literasi visual dalam menulis teks cerpen siswa Kelas 1V SDN 225 Peneki
Kabupaten Wajo dan bertujuan untuk mengetzhui Penggunaan Media literasi
visual terhadap menulis teks cerpenssiswa Kelas IV.SDN 225 Peneki Kabupaten
Wajo.

Jenis penelitian ini’ adalah penelitian Fksperimen. Sampel dan populasi
adalah murid kelas 1V. SDN 225 Peneki Kabupaten Wajo yang masing-masing
berjumlah 16 murid. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui adanya
pengaruh penggunaan media literasi visual terhadap siswa. Hasil penelitian adalah
pembelajaran dengan media literasi visual telah terlaksana dengan baik, murd
yang termasuk dalam kriteria minat belajar tinggi mencapai 90%, diperoleh t
Hitung = 3,256 dan t Tabel = 2,131 maka diperoleh t Hitung > t Tabel atau 3,256
>2.131 Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media literai visual dalam
pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas
V SDN 225 Peneki Kabupaten Wajo.

KataKunci : Literasi Visual, Keterampilan Menulis Teks Cerpen
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan manusia. Dengan adanya Pendidikan, manusia akan mendapatkan
ilmu pengetahuan. Pendidikan adalah satu hal yang paling urgen dalam segi
pengetahuan bangsa Indonesia untuk menciptakan insan yang berilmu dan
berwawasan tinggi sehingga menciptakan sumber daya manusia yang cerdas.
Sesual dengan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada bab 1 pasal 1 yang menyatakan
bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan  spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Sejalan denmgan itu Kunaryo mengatakan bahwa ‘‘Pendidikan
merupakan salah satu faktor utama bagi pengembangan sumber daya manusia
karena pendidikan diyakini mampu meningkatkan samber daya manusia
sehingga dapat menciptakan manusia produktif yang mampu memajukan
bangsanya”. Pendidikan dalam arti luas didalamnya terkandung pengertian
mendidik, membimbing, mengajar dan melatih. Dalam keseluruhan proses
pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling

pokok.




Pada dasarnya pendidikan mengantarkan peserta didik atau manusia
menuju perubahan — perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap,
moral, maupun sosial, agar dapat hidup mandiri sebagai makhluk individu
dan hidup bermasyarakat dengan baik sebagai makhluk sosial. Untuk
mencapai tujuan tersebut peserta/didik bennteraksi dengan lingkungan
belajar dimana pada lingkungan belajar di sekolah interaksi imi diatur oleh
guru,

Menulis merapakan salah sate  ketcrampilan  berbahasa vyang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara langsung, tidak secara tatap muka
dengan orang lain . Menulis juga merupakan suatu kegiatan yang produktif
dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis harus memperhatikan grafologi,
struktur bahasa dan kosakata. Keterampilan menulis ini tidak akan dating
secara otomatis, melainkkan harus melalui latihan dan praktif yang banyak
dan teratur.

Kemampuan menulis merupakan kemampuan yang dibutuhkan dalam
kehidupan pendidikan maupun bermasyarakat. (Tarigan, 2013:30)
menyatakan menuhis adalah suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
unfuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan
orang lamn. Dengan menuhs siswa dapat mengungkapkan atau
mendeskripsikan gagasan atau pendapat, pemikiran dan perasaaan yang
dimiliki. Selain itu dapat mengembangkan daya pikir dan kreativitas siswa
dalam menulis salah satunya yaitu menulis cerpen dengan baik. Menulis

cerpen merupakan karya sastra yang memaparkan kisah atau cerita mengenai




kehidupan manusia beserta seluk beluknya lewat tulisan pendek dari karangan
fiktif yang singkat dan ringkas. Dengan pembelajaran Bahasa Indonesia
khususnya pada materi cerita pendek diharapkan guru lebih kreatif dalam
merencakan pembelajaran. Pada kegiatan manulis siswa kurang tertarik
sehingga dibutuhkan media pembelajaran yang tepat. Selain itu guru harus
memberikan arahan dan.bimbingan kepada siswa_ agar mampu menulis
cerpen.

Membaca merupakan. salah satu fungsi yang paling penting dalam
hidup. Semua proses belajar didasarkan pada kemampuan membaca . Dengan
kemampuan membacayang membudaya dalam diri setiap anak, maka tingkat
keberhasilan di sckolah maupun dalam kehidupan di masyarakat akan
membuka peluang kesuksesan hidup yang lebih baik.

Rendahnya reading literacy bangsa kita menyebabkan Sumber Daya
Manusia kita tidak kompetitif karena kurangnya penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sebagai akibat lemahnya minat dan kemampuan
membaca dan menulis. Membaca dan menulis belum menjadi kebutuhan
hidup dan belum menjadi budaya bangsa. Jumlah perpustakaan dan buku-
buku jauh dari mencukupi ‘kebutuhan tuntutan membaca sebagai basis
pendidikan permasalahan budaya membaca belum dianggap sebagai critical
problem, sementara banyak masalah {ain yang dianggap lebih mendesak.

Secara luas, literasi yang dimaksud disini lebih dari sekedar membaca

dan menulis. Hal ini juga mencakup bagaimana sescorang berkomunikasi



dalam masyarakat. Literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang
terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya.

Berdasarkan waktu observasi saat magang di SDN 225 Pencki, pada
waktu proses pembelajaran dimana kurangnya penggunaan media dalam
proses pembelajaran terutama dalam/meningkatkan kemampuan menulis tesk
cerpen siswa. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan dan
kenyataan yang terjadi dikarenakan kurangnya pemahaman guru tentang
media yang bisa mempengarubi pembelajaran terutama pada kemampuan
siswa dalam menulis teks cerpen.

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, maka diperlukan suatu media
pembelajaran yang bisa mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis teks
cerpen. untuk itu media literasi visual bisa menjadi salah satu alternatif yang
di harapakan mampu mempengaruhi proses pembelajaran terutama dalam
mengembangkan kemampuan siswa dalam menulis teks cerpen. Literasi
Visual (Visual Literacy) dikenalkan oleh Ge Purwanti pada tahun 2016 yang
didefinisikan sebagai kompetensi untuk memahami makna dar suatu gambar.
Literasi visual adalah pemahaman pesan yang dikomunikasikan melalui
bingkai ruang yang memanfaatkan objek, gambar, dan waktu, dan
penjajarannya.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang diberi judul “Pengaruh Media Literasi Visual Terhadap
Menulis Teks Cerita Pendek Pada Murid Kelas IV SDN 225 Peneki

Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masaalah di atas, maka masalah dalam
penclitian dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana Pengaruh Media Literasi
Visual Terhadap menulis teks Cerita Pendek pada murid kelas IV SDN 225
Peneki Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan peneliti yaitu mengetahui pengaruh media literasi
visual terhadap menulis teks Cerita Pendek pada murid kelas [V SDN 225
Peneki Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat secara teoretis
Untuk menambah pengetahuan serta memperluas wawasan penulis
tentang Pengaruh Media Literasi Visual Terhadap menulis teks Cerita Pendek
pada murid kelas IV SDN 225 Peneki Kecamatan Takkalalla Kabupaten
Wajo.
2. Manfaat secara Praktis
a) Bagi siswa
Hasil penelitian ini dapat digunakan siswa mengembangkan
kemapuan menulis cerita pendek sebagai bekal pengtahuan yang

akan datang




b) Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat membent tambahan pengetahuan bagi guru
tentang media literasi visual sebagai bekal dalam mendidik dan
mengembangkan kemampuan menulis cerita pendek siswa.

¢} Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini bagi kepala sekolah dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam  mengambil kebijaksanaan untuk
mengembangkan kemampuan menulis teks cerita pendek siswa dan
lainnya.

d) Bagi Penehiti
Hasil penelitian int dapat menambah wawasan mengenai media
literasi visual terhadap menulis teks cerita pendek sehingga peneliti
dapat meningkatkan keterampilan dalam media pembelajaran

tersebut.




BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

L.

Penelitian Relevan
Ada beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan referensi bagi
penulis diantaranya:

Penelitian pertama yang dilakukan oleh Widi Astuti dan Mustadi (2014)
yang berjudul *‘Pengaruh.  Penggunaan Media Cambar ierhadap
Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas IV 813" Jems penelitian
ini adalah quasi experiment dengan desain pretest-posttest control group
desain. Hasil penilaian menunjukkan kelompok kontrol memperoleh rata-
rata skor pretes 27,92 dan postes 29,51, kelompok eksperimen I
memperolch ratarata skor pretes 27,95 dan postes 31,73, sedangkan
kelompok eksperimen 1l memperoleh rata-rata skor pretes 27,75 dan postes
31,33. Peningkatan rata-rata skor yang diperoleh kelompok kontrol sebesar
1,59. Peningkatan rata-rata skor kelompok eksperimen I sebesar 3,78 dan
peningkatan rata-rata skor kelompok eksperimen I sebesar 3,58. Hasil uji t
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen | diketahui nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Hasil uji t kelompok kontrol dan kelompok eksperimen II
menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil Anova menunjukkan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dan data tersebut dapat disimpulkan terdapat

pengaruh penggunaan media gambar terhadap keterampilan menulis cerita

pendek siswa kelas IV SD.



Penelitian kedua, yang di lakukan oleh Wan Nurul Atikah Nasution
(2017) yang berjudul “Analisis Permasalah Pembelajaran Keterampilan
Menulis Siswa’’. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menulis adalah
sebuah proses yang kompleks yang mana di dalam prosesnya dapat
dikembangkan dengan menggunakan ‘kemampuan berpikir dinamis,
kemampuan analitis, dan kemampuan membedakan berbagai hal secara
akurat dan valid. Kegiatan keterampilan menulis memiliki banyak
permasalahan  dalam . pengaplikasiannya. Siswa merasa kesulitan
menuangkan ide dan gagasannya ke dalam tulisan. Sumber data penelitian
ini adalah guru Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar se-Kelurahan Selawan.
Data penelitian berupa hasil angket permasalahan yang dihadapi guru dalam
pembelajaran menulis. Pendekatan penelitian yang digunakan berupa
penelitian desknptif kualitatif. Adapun hasil penclitian yang ditemukan
adalah permasalahan yang terdapat pada siswa, guru, tujuan, bahan atau
materi pengajaran, metode mengajar, media pengajaran menulis, serta pada
penilaian keterampilan menulis.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Citra Ferawatt Hutabarat (2017)
dalam penellitiannya yang berjudul “Upaya Meningkatan Kemampuan
Menulis Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Konickstual
Pada Mata Pelajaran bahasa Indonesia Materi  menulis  Laporan
Pengamatan Kelas V Di MIS Qoriah Fadillah” Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui (1) kemampuan menulis siswa sebelum menggunakan

model pembelajaran kontekstual, (2) kemampuan menulis siswa setelah



menggunakan model pembelajaran kontekstual, (3) respon siswa dalam
menggunakan model pembelajaran kontekstual. Jenis Penelitian ini adalah
penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek peneliti dikelas
V yang terdin dan 20 siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa. (1) kemampuan menulis_siswa sebelum menggunakan model
pembelajaran kontekstual yaitu siswa yang tuntas berjumlah 3 orang atau
dengan persentase’ 15%. (2) kemampuan menuhis  siswa setelah
menggunakan model pembelajaran kontekstual yaitu pada siklus I siswa
vang tuntas berjumlah 9 orang atau dengan persentase 45%. Selanjutnya
pada siklus II siswa yang tuntas berjumlah 16 oarng atau persentase 80%.
Untuk lebih meyakinkan dilakukan siklus 11l siswa yang tuntas berjumlah
20 orang/seluruhnya dengan presentase 100%. Hal ini menunjukkan bahawa
kemampuan siswa dalam menulis laporan pengamtan telah mencapat tingkat
ketuntasan belajar secera klasikal 100%. (3) respon siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia adalah positif. Dengan demikian bahwa dengan menggunakan
model pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan kemampuan siswa

dalam menulis laporan pengamatan.

2. Pembelajaran Bahasa Indonesia
a. Pengertian Bahasa Indonesia
Pendidikan bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran
di semua jenjang pendidikan, termasuk di sekolah dasar (SD). Bahasa

Indonesia menjadi mata pelajaran di pendidikan formal karena bahasa
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Indonesia memiliki kedudukan yang penting dalam kehidupan bangsa
Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan bahasa Nasional dan bahasa
Pemersatu yang berperan besar dalam kelangsungan hidup berbangsa dan
bernegara, maupun secara individual. Mengingat pentingnya bahasa dalam
kehidupan manusia, maka setiap '‘manusia harus mengembangkan
kemampuan berbahasa, Salah satu upaya yang.dapat dilakukan untuk
mengembangkan kemampuan berbahasa yaitu dengan memasukan bahasa
indonesia menjadi salah satu matapelajaran di pendidikan formal. Hal
tersebut sesuai dengan yang dipaparkan KurikulumPembelajaran bahasa
Indonesia (dalam Resmini, dkk. 2009, him.28) bahwa, ,Pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia dilaksanakan dalam matapelajaran bahasa
Indonesia™.

Tentu saja Pembelajaran bahasa [ndonesia tidak bisa diberikan
begitu saja tanpa mempertimbangkan hal-hal tertentu. Dalam proses
pembelajaran bahasa, guru harus memperhatikan beberapa faktor agar
pembelajaran bahasa dapat berjalan dengan baik. Guru sebagar perencana
dan pelaksana perencanaan pembelajaran harus memahami faktor-faktor
apa saja yang harus diperhatikan dalam merancang pembelajaran. Menurut
Resmini, dkk. (2009, him. 14)“Faktor yang harus diperhatikan secara
cermat yaitu: tujuan pembelajaran, guru, materi ajar, metode dan faktor
lingkungan”. Selain itu, pembelajaran bahasa Indonesia juga harus
berlandaskan pada landasan pembelajaran bahasa Indonesia. Resmini, dkk.

(2009, him. 8) mengemukakan bahwa, “Di Sekolah Dasar, landasan
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pembelajaran bahasa Indonesia ditelusuri melalui landasan formal berupa
kurikulum, landasan filosofi- ideal berupa wawasan teoritik-konseptual
dan landasan operasional berupa buku teks bahasa Indonesia™.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan dengan ‘memperhatikan faktor-faktor serta
landasan pembelajaran bahasa Indonesia tentu mempermudah guru untuk
mencapai tujuan pendidikan. Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 Bab 11
pasal 3 dipaparkan bahwa, “Twuan pendidikan naisonal vaitu untuk
berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu,
cakap, kreatis, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”(dalam Syaripudin & Kurniasih, 2012, him. 59).

b.Tujuan Bahasa Indonesia

Selain dituntut untuk mencapai twjuan pendidikan nasional,
pembelajaran pendidikan bahasa Indonesia juga harus mampu mencapai
tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia. Menurut Kurikulum Mata
Pelajaran Bahasa Indonesia SD (dalam Resmini, dkk. 2009, him.28),
tujuan yang harus dicapai olch pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar
siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Siswa mampu berkomunikasi secara efekiif dan efisien sesuai

dengan etika yang berlaku , baik secara lisan maupun tulis.

2. Siswa mampu menghargai dan bangga menggunakan bahasa

Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.
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3. Siswa mampu memahami bahasa Indonesia dan mengggunakannya
dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.

4. Siswa mampu menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan sosial.

5. Siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
memperluas wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

6. Siswa mampu menghargai dan membanggakan sastra Indonesia
sebagai Khazanah budaya intelektual manusia Indonesia.

Selain meningkatkan kemampuan komunikasi dan Dberbahasa
Indonesia baik lisan maupun tulis, pembelajaran bahasa Indonesia juga
harus mampu menciptakan sumber daya manusia sebagaimana yang telah
dipaparkan dalam tujuan pendidikan nasional. Untuk dapat mencapat
tujuan pendidikan nasional, dalam proses pembelajaran guru harus
mengembangkan potensi setiap siswanya. Salah satu upaya untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional, terutama dalam pelajaran bahasa
Indonesia, kurikulum pembelajaran bahasa Indonesia telahmenyiapkan
standar kompetensi yang ~dapat dijadikan pegangan guru dalam
melaksanakan pembelajaran

¢. Manfaat Bahasa Indonesia
Manfaat utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi. Terdapat tiga

Manfaat utama bahasa dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
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Berikut adalah Manfaat bahasa tersebut:
1. Sebagai Alat Komunikasi
Bahasa merupakan kata-kata yang memiliki makna. Setiap kata
memiliki makna dan hubungan absirak dengan suatu konsep atau
objek yang diwakilinya. Melalui.bahasa, setiap individu dapat
melakukan komunikasi dua arah yang dapat dimengerti oleh masing-
masing individu.
2. Sebagai Alat Pemersatu Bangsa
Bahasa berfungsi sebagai alat pemersatu bangsa karena
penggunaannya sebagai alat untuk berkomunikasi. Setiap warga suatu
bangsa dapat menyampaikan pemikirannya dengan menggunakan
bahasa vyang bisa dimengerti. Komunikasi masyarakat dengan
menggunakan bahasa yang sama dan dapat dimengerti satu sama lam
akan mempersatukan bangsa menjadi lebth kuat.
3. Sebagai Identitas Suatu Suku atau Bangsa
Setiap bangsa atau suku pasti memiliki bahasa yang berbeda-
beda, hal ini bisa menjadikan bahasa sebagai identitas dan keunikan
tersendiri bagi suatu bangsa atan suku.
3. Keterangan Menulis
a. Pengertian Menulis
Menurut Tarigan (2013:30), menyatakan bahwa menulis dapat
diartikan sebagai  kegiatan menuangkan ide/gagasan  dengan

menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampai. Sedangkan
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menurut Suparno dan Muhamad (2011), Menulis adalah kemampuan
seseorang dalam mengemukakan gagasan, pikirannya kepada orang atau
pthak lain  melalui media tulisan dengan tujuan mengajak,
menginformasikan, meyakinkan, atau menghibur pembaca. Sedangkan
menurut Gie  (2002) “menulis’ vaitu. segenap rangkaian kegiatan
seseorang untuk mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya
melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca untuk dipahami”,
Dalam kehidupan yang semakin maju ini, sangat diperlukan keterampilan
menulis. Ada banyak hal yang dapat dilakukan dengan menulis seperti
mencatat atau merckam, meyakinkan, melaporkan atan memberitahukan
serta dapat mempengatuhi orang lain dan hal itu hanya dapat dicapai oleh
orang-orang yang memilki kemampuan menulis yang baik yang
dikarenakan mereka mampu menyusun pikirannya dan mengutarakannya
dengan jclas dalam bentuk diksi (tulisan).

Berdasarkan dan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan menuhs adalah kegiatan yang dilakukan untuk menuangkan ide
atau gagasan yang bertujuan untuk disampaikan kepada pembaca melalu
symbol-simbol atau lambing visual dengan benar dan dapat dengan
mudah dmengerti oleh pembaca.

Fungsi dan Tujuan Menulis Teks

Pada dasarnya, fungsi utama sebuah tulisan adalah sebagai alat

komunikasi non verbal. Adapun tujuan menurut Tarigan (2008) yaitu,

tulisan yang bertujuan untuk membentahukan atau mengajar disebut
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wacana informatif, Tulisan yang bertujuan untuk meyakinkan atau
mendesak disebut wacana persuasive, Tulisan yang bertujuan untuk
menghibur atau menyenangkan atau yang mengandung tujuan estetik
disebut tulisan literer, Tulisan yang mengekspresikan perasaan dan
emosi yang kuat atau yang berapi-apt disebut wacana ekspresif™.
¢. Manfaat Menulis Teks

Manfaat menulis bagi siswa menurut suyono (2014) yiutu,
Menulis menantang siswa untuk mengaitkan pengetabuan lama dengan
pengetahuan baru, Menulis menantang siswa menyelidiki dan memahami
sesuatu secara mendalam, Menulis menantang siswa mendemonstrasikan
pemahamannya mengenai suatu hal, Menulis menantang siswa lebih
banyak membaca, Menulis menantang siswa belajar menjelaskan sesuatu
secara runtut dan logis agar dapat dipahami pembaca., Menulis dapat
mengondisikan siswa belajar mengemukakan gagasan serta merumuskan
simpulan-simpulan, Menulis menuntut siswa belajar mengurutkan
sesuatu secara logis dan mengklasifikasi hal-hal yang akan ditulis,
Menulis mendorong siswa melakukan analisis terhadap hal-hal yang akan
ditulis serta aspek-aspek lain yang terkait, Menulis mengondisikan siswa
belajar menemukan masalah, merumuskan masalah, lalu
memecahkannya, Menulis mendorong siswa memproduksi gagasan-

gagasan baru secara kreatif.
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4. Jenis — Jenis Menulis
Keterampilan menulis dapat kita klasifikasikan berdasarkan dua
sudut pandang yang berbeda. Sudut pandang tersebut adalah kegiatan atau
aktivitas dalam melaksanakan keterampilan menulis dan hasil dari produk
menulis itu. Klasifikasi keterampilan menulis berdasarkan sudut pandang
kedua menghasilkan pembagian produk menulis atau empat kategori, yaitu;
karangan narasi, eksposisi, deskripsi, dan argumentasi. Di berikut i akan
dijelaskan satu persatu.
a. Ekspeosisi
Eksposisi biasa juga disebut pemaparan, yakni salah satu bentuk
karangan yang berusaha menerangkan, menguraikan atau menganalisis
suatu pokok pikiran yang dapat memperluas pengetahuan dan pandangan
seseorang. Penulis berusaha memaparkan kejadian atau masalah secara
analisis dan terperinci memberikan interpretasi terhadap fakia yang
dikemukakan. Dalam tulisan eksposisi, teramat dipentingkan informasi
yang akurat dan lengkap. Fksposisi merupakan tulisan yang sering
digunakan untuk menyampaikan uraian ilmiah, seperti makalah, skripsi,
tesis, desertasi, atau artikel pada surat kabar atau majalah.
b. Deskrisi
Deskrisi adalah pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata
suatu benda, tempat, suasana atau keadaan. Seorang penulis deskripsi

&

mengharapkan pembacanya, melalui tulisannya, dapat * melihat’ apa

yang dilihatnya, dapat ‘mendengar’ apa yang didengarnya, ‘merasakan’



LI PERPUSTAKAAN
L MAKASSAR

apa yang dirasakanya, serta sampai kepada ‘kesimpulan’ yang sama
dengannnya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa deskripsi merupakan
hasil dari obesrvasi melalui panca indera, yang disampaikan dengan kata-
kata (Marahimin. 1993 46)

¢. Narasi (Kisana)

1L
||I.

i

e. Persuasi
Persuasi adalah karangan yang berisi paparan berdaya-ajuk,
ataupun berdaya himbau yang dapat membangkitkan ketergiuran

pembaca untuk meyakini dan menuruti himbauan implisit maupun
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eksphsit yang dilontarkan oleh penulis. Dengan kata lain, persuast
berurusan dengan masaiah mempengaruhi orang lain iewat bahasa.
5. Cerita Pendek.

a. Pengertian Cerita pendek
Cerpen merupakan singkatan dam cenita pendek. Saat membaca
cerpen biasanya sangat cepat sclesai. Selain itu i1si pada cerpen juga sangat
mudah dipahami karena centanya yang relatif pendek. Oleh karena itu
banyak orang yang suka dengan cerita yang singkat dan tidak rumit seperti
pada cerpen. Pada umumnya permasalahan yang dikisahkan pada cerpen
tidak terlalu rumit. Maka dari itu jumlah kata pada cerpen juga dibatasi.
Biasanya cerpen terdin dan berbagai kisah seperti genre percintaan, kasih
sayang, jenaka, dan lamn-lain. Pada cerpen juga mengandung pesan dan
amanat untuk para pembaca. Dalam menulis cerpen, terdapat beberapa
aturan yang harus diikuti agar cerita yang disampaikan tidak terkesan
terpotong atau tergesa-gesa. Grameds dapat membaca buku Kreatif
Menggambar dan Menulis Cerita Pendek oleh Nadia Salsabila Atmaja
dalam memahami lebih dalam mengenai cara penulisan cerpen. Pada cerpen
biasanya terdin beberapa struktur yang diperlukan seperti elemen dasar dan
tambahan abstrak. Struktur tersebut sangat diperlukan ketika menyusun
sebuah cerpen. Berikut inilah beberapa elemen dasar untuk membangun

sebuah cerpen:

1. Abstrak merupakan pemaparan gambaran awal dari cerita yang

dikisahkan. Pada cerpen abstrak biasanya digunakan sebagai pelengkap
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cerita. Maka dari itu abstrak bersifat opsional atau bisa jadi tidak ada
pada cerpen tersebut.

2. Pada orientasi cerpen biasanya menjelaskan tentang latar cerita seperti
waktu, suasana, tempat/lokasi yang digunakan dalam penggambaran
cerita cerpen.

3. Komplikasi menjelaskan tentang strukiur yang berkaitan dengan
pemaparan awal suatu masalah yang dihadapi oleh tokoh. Watak dari
tokoh juga dijelaskan pada bagian ini. Selain itu pada komplikasi juga
menjelaskan urutan kejadian vang berhubungan dengan sebab akibat.

4. Pada bagian evaluasi ini terjadi konflik masalah yang semakin
memuncak. Konflik mulai menuju bagian klimaks dan mendapatkan
penyelesaian atas masalah vang terjadi.

5. Resolusi mcrupakan bagian akhir permasalahan yang terjadr pada
cerpen. Pada bagian im terdapat penjelasan dari pengarang mengenai
solusi permasalahan yang dialami tokoh.

6. Koda merupakan nilai atau pesan moral yang terdapat pada sebuah
cerpen yang disampaikan oleh penulis kepada para pembaca. Pesan
moral yang disampaikan sesuai dengan jenis cerpen.

Meskipun cerpen hanya memiliki kisah cerita yang singkat, akan
tetapi memiliki makna dan pengetahuan yang terkandung dalam sebuah
cerpen. Biasanya cerpen memberikan nilai positif yang dapat diambil oleh
pembacanya. Dengan begitu nilai positif tersebut dapat dimanfaatkan

untuk kehidupan sehari-han.



b. Tujuan Cerpen

Tujuan cerpen adalah untuk mengungkapkan perasaan si penulis

dalam menuangkan imajinasi atau khayalan pada sebuah cerita dan juga

dapat menghibur para pembaca sehingga si pembaca dapat memperoleh

hiburan atau mendapatkan tegurafl” @tau juga sebuah nasihat dari

sebuah cerpen.

¢. Manfaat Cerpen

Berikut beberapa’ hal yang perlu diketahui tentang manfaat

membaca cerita pendek

i

Sarana hati dan pikiran menjadi tenang. Membaca cerita pendek yang
baik dan sesuai alur cerita yang bagus maka seakan membawa pikiran
kita melayang dan terbawa oleh cerita dalam isi cerita pendek tersebut.
Menyenangkan dan tidak jenuh. Membaca ccrita pendek ternyata bisa
dibaca bila kita mempunyar waktu yang longgar. Misalnya, hari minggu
atau hari hibur. Dengan aktivitas membaca cerita pendek itu, membuat
suasana tidak membosankan.

Media hiburan yang lucu. Membaca cerita pendek yang mengandung
humoria adalah membaca 'vang mengasyikan, kadang kita bisa
membacanya dan sambil tertawa terbahak-bahak.

Kaya perbendaharaan bahasa. Dengan selalu membaca cerita pendek,
maka kita akan menambah ilmu dalam perbendaharaan bahasa, karena

terkadang bahasa yang terdapat dalam cerita pendek berkombinasi.
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Menambah inspirasi bagi pembacanya. Membaca cerita pendek
terkadang akan memberikan kontribusi kepada pembacanya, dimana si
pembaca akan meniru pola atau sifat karakteristik tokoh-tokoh dalam isi
cerita pendek tersebut,

Menambah pengetahuan tentang budaya. Membaca cerita pendek yang
biasanya menceritakan budaya tertentu, maka kita akan mendapatkan
informasi unsur budaya yang kita dapatkan pada cerita pendek tersebut.
Mendapatkan banyak. pelajaran. Cerita pendek-cerita pendek banvyak
ragam dan tema, sehingga kita akan memperoleh isi cerita yang menarik
sesuai dengan tema-tema cerita pendek tersebut.

Mengubah pola berfikir. Cerita pendek yang mempunyai karakter cerita
yang luas, biasanya memiliki banyak arti dan manfaat yang terkandung
dalam ist cerita pendek tersebut. Dengan membaca cerita pendek, pikiran
kita terkadang bisa di

pengaruht oleh isi cerifa tersebut.

d. Langkah Langkah dalam Menulis Teks Cerpen

Adapun langkah langkah dalam menulis teks cerpen yaitu sebagai berikut:

1.

Mencari fde

Ide yang digunakan tidak harus menggambarkan cerita yang rumit.
Sebagai pemula dalam menulis cerpen, kamu bisa fokus pada bagaimana
menampilkan cerita dengan baik dengan menggunakan ide cerita yang

ringan terlebth dahulu.
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2. Menulis Dengan Gaya Bahasa Sendiri
menulis dengan gaya bahasa sendiri. Menulis dengan gaya bahasa
sendin adalah menulis dengan kemampuan yang kamu miliki sendiri.
Kamu tidak perlu berusaha untuk menjadi orang lain dalam
menghastikan tulisan.
3. Menentukan Tema
Penggunaan tema bisa mempermudah kamu dalam membuat alur
cerita. Jika diibaratkan dengan sebuah' bangunan, tema sama halnya
dengan pondasi bangunan. Tidak mungkin kan kamu mendirikan rumah
tanpa membuat pondasinya terlebih dahulu
4. Membuat Alur dan Plot
Alur dan plot perlu kamu pikirkan sebelum kamu melangkah jauh
dalam menghasilkan sebuah tulisan. Alur dan plot dalam cerita digunakan
untuk menggerakkan cerita untuk mencapai maksud dan tujuan yang ingin
disampaikan oleh pengarang.
5. Tentukan Penokohan
Meski belum pemah membuat cerpen sebelumnya, pemula dapat
menghasilkan sebuah karya cerpen yang bagus dengan menggunakan
penokohan yang tepat. Penggunaan tokoh pada cerpen amat sangat krusial
dibutuhkan. Bahkan, tanpa adanya tokoh sulit bagi pengarang untuk

menyampaikan maksud dari tulisan kepada pembaca.
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6. Tentukan Latar Atau Setting
Latar atau setting adalah segala sesuatu yang menunjukkan waktu,
tempat dan suasana yang digunakan pada cerita
7. Membuat Sudut Pandang
Sudut pandang digunakanssebagai cara cara pengarang untuk

menampilkan penokohan dengan gaya yang diinginkan pengarang

Kelebihan dan Kekurangan Teks Cerpen

Beberapa kelebihan cerpen, vaitu:

I. Cerpen menyajikan jalan cerita yang singkat sehingga tidak
membosankan pembaca.

2. Penokohan pada cerpen langsung terarah sehingga lebih mudah
dipahami,

3. Konflik lebih sederhana.

4. Ringkas. Sehingga bisa dibaca sekali duduk tanpa menyita banyak
waktu.

Adapun kelemahannya, yaitu:

| Narasinya panjang, apalagi ceritanya yang kurang menarik, sehingga
dapat membuat pembaca jenuh dan melelahkan.

2. Ada cerpen yang kurang penting sehingga pembaca tidak mendapat
manfaat dari cerpen tersebut.

3. Ada cerpen yang tidak diselingi dengan percakapan, sehingga pembaca

merasa bosan
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Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Pengertian media pembelajaran adalah media yang digunakan
untuk membantu merangsang pikiran, perasaan, kemampuan dan
perhatian siswa dalam proses belajar mengajar di kelas. Media tersebut
dapat berupa alat ataupun bahan mengajar.

Dalamn pengertian lain, media pembelajaran adalah bahan, alat atau
segala sumber daya’ vang digunakan dalam proses penyampaian
informasi guru kepada munid. Baik berbentuk fisik ataupun piranti
tunak.

Menurut H. Malik (1994), Pengertian Media Pembelajaran adalah
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan
pembelajaran), sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran
dan perasaan. Menurut Gerlach dan Ely (1971), Media belajar
merupakan alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk menangkap,
memproses dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
Menurut Latuheru, Definisi media pembelajaran adalah bahan, alat atau
teknik yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud
agar proses interaksi, komunikasi, edukasi antara guru dan siswa dapat

berlangsung secara tepat guna dan berdaya.

b. Fungsi Media Pembelajaran Menurut Para Ahli

1) Fungsi Atensi adalah menarik perhatian siswa agar semakin

berkonsentrasi dan memusatkan perhatian pada isi materi pelajaran
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2) Fungsi Afektif adalah kenyamanan siswa ketika belajar atau
membaca. Misalnya teks bergambar

3) Fungsi Kognitif Mempermudah memahami dan mengingat informasi

4) Fungsi Kompensantoris Mengakomodasi/membantu siswa yang lemal
dan lambat menerima pelajaranyang disajikan secara verbal atau teks.

. Manfaat Media Pembelajaran

Disampaikan oleh Daryanto (2013:5) bahwa proses Belajar mengajar
pada hakikatnya adatah proses komunikasi, penyampaian pesan dari siswa
pengenalan kepada penerima. Dalam proses pemnbelajaran ada pesan yang
ingin kamu sampaikan disampaikan.

Pesan tersebut dapat berupa informasi yang mudah diserap oleh
pengguna penerima, tetapi juga dapat berupa informasi yang abstrak atau
sulit untuk dipahami diterima. Saat pesan tersampaikan tidak dapat
diterima oleh pencrima, solusi yang dapat menyampaikan pesan.

Media adalah sarana atau alat yang digunakan untuk menvampaikan
pesan dan pengirim kepada penerima pesan, dengan tujuan meningkatkan
pemahaman penerima pesait.

Sudjana dan Rivai (2013:2) mengatakan bahwa media pembelajaran

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu:

1. Mengajar akan menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan

motivasi belajar.
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2. Makna materi pelajaran akan lebih jelas sehingga dapat lebih dipahami
oleh siswa siswa, dan memungkinkan siswa untuk lebih menguasai
tujuan pembelajaran.

3. Metode pengajaran akan lebil bervariasi, tidak hanya narasi verbal
melalui kata-kata guru. Agar siswa tidak bosan, dan guru jangan
sampai kehabisan tenaga apalagi saat guru mengajar setiap pelajaran.

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, karena tidak hanya
mendengarkan  deskripsi  gurn, ‘tetapi juga aktivitas lain' seperti

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.

Media pembelajaran dapat mempertinggi proses dan hasil
pengajaran adalah tentang taraf berfikir siswa. Hal tersebut juga sejalan
dengan teori perkembangan mental piaget, yang menambahkan bahwa
terdapat tahap perkembangan mental seorang individu. Tahap manusia
berfikir mengikuti tahap perkembangan berfikir dari kongkrit menuju

abstrak.

8. Jenis — Jenis Media Gambar
“* Realita yaitu benda-benda yang nyata digunakan sebagai bahan
belajar, misal contohnya: pemandangan dari alam dil.
< Model yaitu benda 3D atau tiga dimensi yang merupakan representasi

dari benda yang sebenamya. Seperti contohnya: Rumah-rumahan,

mobtl-mobilan dan lain sebagainya.
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*» Benda Grafis yaitu suatu gambar atau visual yang penampilannya
tidak diproyeksikan.

% Display yaitu bahan dari pameran ataupun display yang dipasang di
tempat tertentu.

Media gambar ialah suatu mediayisual yang hanya dapat dilihat
saja, akan tetapi tidak mengandung unsur suara atau audio. Atau definisi
Media Gambar yang lainnya ialah segala sesuatu yang dapat diwujudkan
secara visual kedalam bentuk 2 ( dua ) dimensi sebagai curahan ataupun
pewmikiran yang bermacam-macam misalnya seperti: potret, slide, lukisan,
film, strip, opaque proyektor dan sebagainya. Media gambar memahamkan
pemahaman kepada siswa dalam berfikir secara kritis bagaimana cara

mengerjakan suatu cerpen dalam pemahaman dalam media gambar.

9., Media Literasi Visual

a.

Pengertian Literasi Visual

Menurut Elizabeth Sulzby (2018), Literasi ialah kemampuan
berbahasa yang dimiliki oleh seseorang dalam berkomuntkasi “membaca,
berbicara, menyimak dan menulis” dengan cara yang berbeda sesuai
dengan tujuannya. Jika didefinisikan secara singkat, definisi literasi yaitu
kemampuan menulis dan membaca. Sedangakan menurut Romodhoni
(2013), literasi merupakan peristiwa sosial yang melibatkan
keterampilan-keterampilan  tertentu, yang  diperlukan  untuk

menyampaikan dan mendapatkan informasi dalam bentuk tulisan.
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Sedangkan visual berhubungan erat dengan mata dan penglihatan
menurut KBBI (2017), literasi didefenisikan yang dapat dilihat dengan
indra penglihat (mata) berdasarkan penglihatan. Visual memiliki peran
penting dalam memfasilitasi proses berpikir dan belajar. Dalam
penggunaannya visual digunakanisebagai salah satu bentuk komunikasi
dalam menyampaikan_suatu informasi. Visual memiliki peran penting
dalam membangun proses metakognitif seseorang.

Jadi, Literast visual adalah kemampuan' untuk menafsirkan,
menggunakan, dan menciptakan media visual untuk meningkatkan
proses, pengambilan keputusan, komunikasi, dan pembelajaran (Riddle:
2009).

Membaca visual adalah hal wajib yang perlu dikuasai sebelum
seseorang mengungkapkan gagasannya melalui  visual tersebut,
diperlukan agar pesan dan gagasan tersebut dapat sampai dengan sama
bagl stapa saja yang melihatnya. Dan literasi visual memiliki dua
kemampuan utama, yaitu:

a) Kemampuan mengurai makna (menafsirkan) visual. Makna dan
gambar yang ada di lingkungan sekitar tidak dapat dipahami betul
Jika tidak dipelajari. Untuk mengajarkan kemampuan memahami dan
menafsirkan  gambar  perlu  diketahui  beberapa hal yang
mempengaruhinya yaitu usia, budaya dan preferensi (kesukaan) anak.

b) Kemampuan menyandikan (membuat) visual. Membuat gambar-

gambar dengan makna tertentu merupakan kemampuan lebih lanjut




dari literasi visual. Untuk memproduksi gambar tentu saja

seseoranakan dituntut untuk mengaktifkan kemampuan berpikir dan

benmajinasi.

B. Kerangka Pikir

Kurikulum 2013 merupakan ™ Kurikulum yang baru di dunia
pendidikan dengan di rancang dalam proses yang lama, tentunya kehadiran
kurikulum 2013 diharapkan mampu melengkapi kekurangan-kekurangan
yang ada pada kurikulum sebelumnya- dengan mengembangkan dan
memperkuat sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang berimbang. Titik
tekan pengemban kurikulum 2013 ini adalah penyempurnaan pola pikir,
penguatan, lata kelola kurikulum, pendalaman dan perluasan materi,
penguatan proses pembelajaran serta penyesuaian beban belajar agar dapat
menjamin kesesuaian antara apaa yang diinginkan dengan apa yang
dihasilkan. Oleh karena itu, implementasi kurikulum 2013 divakini sebagai
langkah strategi dalam menyiapkan dan menghadapi tantangan globalisasi
dan tuntuan masyarakat Indonesia masa depan.

Menyimak disebut juga keterampilan mendengar, adalah
kemampuan dalam memahami bahasa lisan yang sifatnya reseptif,
sehingga menyimak bukanlah sekedar mendengar bunyi dari bahasa saja
namun sekaligus kemampuan dalam memahami makna dari bahasa
tersebut.

Berbicara merupakan kemampuan dalam mengutarakan sesuatu

secara oral. Pada keterampilan ini seseorang diharapkan mamu
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mengucapkan bunyi dengan jelas, menggunakan tekanan, nada dan
intonasi yang jelas, menggunakan bentuk-bentuk dan urutan kata dan lain
sebagainya,

Membaca merupakan keterampilan reseptif bahasa dalam bentuk
tulisan. Keterampilan ini bisa /dikembangkan secara terpisah dari
keterampilan mendengar dan juga berbicara namun akan selalu terhubung
dengan keterampilan menulis.

Menulis merupakan kemampuan yang sifatnya produktif dengan
memakal tulisan. Menulis int adalah keterampilan berbahasa yang paling
rumit sebab bukan sekedar menyalin kata atau kaimat tetapi juga menuang
dan mengembangkan pikiran melatui tulisan vang terstruktur.

menulis cerpen merupakan suatu kegiatan kreatif yang bertujuan
untuk mengung- kapkan gagasan atau ide, mengasah ketajaman rasa, dan
merekam peristiwa atau pengalaman hidup kedalam sebuah cerita dalam
bentuk fiksi dan memperhatiak unsur-unsur cerita.

Penehtian im1 menggunakan penelitian eksperimen dengan bentuk
rancangan one-group pretest lalu posttest. Soal pretest biasanya mengacu
kepada tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tidak ada ketentuan
dalam jumlah soal prefest, karna tergantung kebijakan guru. Hal yang
perlu di perhatikan adalah pada saat peserta didik mengerjakan soal pre
fest, tidak mengurangi alokasi waktu pembelajaran yang di rencanakan.
Melalui pre test ini, guru akan memperoleh gambaran mengenai berapa

jumlah peserta didik yang sudah memiliki pengetahuan awal terhadap
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matert yang akan di berikan. Tentunya pengetahuan awal peserta didik
penting untuk di ukur kama akan menjadi prasyarat untuk menerima
pengetahuan baru selanjutnya.

Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh media literasi visual
dalam menulis teks cerpen. Target pénélitian ini adalah untuk menemukan
masalah terhadap kondisi siswa yang kemampuan menulis teks cerpen
yang cksplanasinya masih kurang sehingga harus dicapai untuk kondisi
baru yaitu Siswa mampu membuat karya menulis teks cerpen melalui
media literasi visual. Untuk meminimalkan kesulitan tersebut siswa dapat
menggunakan pemilihan teknik pembelajaran yang tepat. Salah satu teknik
pembelajaran untuk menulis teks cerpen dengan susunan yang baik adalah
dengan menggunakan media literasi visual. Pada praktiknya siswa
dirangsang mengungkapkan perasaan mereka dengan cara membuat
kalimat-kalimat tulisan cerpen. Dan diharapkan dapat mengatasi
permasalahan siswa dalam menelis teks cerpen. Sclanjutnya setelah
menggunakan media literasi visual ini tentunya aka nada postest yang akan
di laksanakan setelah proses pembelajaran selesai di laksanakan.

Postest im  merupakan bentuk evaluasi akhir dari sebuah
pembelajaran. Dengan demikian post test dilakukan pada tahap penutup
kegiatan pembelajaran. Tujuan di lakukan nya posifest ini adalah untuk
mengetahui keberhasilan proses pebelajaran dan mengukur penguasaan

kompetensi peserta didik terhadap materi vang di ajarkan guru. Biasanva,

nilai posttest akan meningkat jika peserta didik dapat mengikuti
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pembelajaran dengan baik. Sebaliknya, apabila peserta didik tidak mampu
mengikuti proses pembelajaran dengan baik, nilai posttesnya tidak jauh
beda dengan sebelumnya. Hasil belajar tentunya menjadi sebuah
pengukuran dari penilaiaan kegiataan belajar atau proses belajar,
pembuktian yang akan menunujukan ‘tingkat kemampuan siswa dalam

mencapai tujuan pembelajaran.

Kurikulum 2013

|

Ket. Berbahasa

|
I | l 1

Menyimak Berbicara Membaca Menulis

I

Menulis Cerpen

Pretest Postest
| l
Ada Tidak ada
Pengaruh pengaruh

Bagan 2.1. Kerangka Pikir
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C. Hipotesis
Hipotesis adalah suatu anggapan teoritis yang dapat pertegas atau
ditolak secara empiris dapat juga dipandang sebagai konkfusi. Menurut
Sofyan hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara yang
harus diuji kebenarannya. Berdasarkai"Kerangka pikir diatas, maka dapat
dirmnuskan suatu hipotesis_yang menyatakan bahwa Media Literasi Visual
sangat berpengaruh pada murid kelas IV SDN 225 Peneki Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo.
1. Hipotesis Penelitian
Dalam penclitian ini, hipotesis penclitian dapat dirumuskan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh media literasi visual terhadap menulis
teks cerpen, sebagai berikut:

HO ' Tidak ada pengaruh media literasi visual terhadap menulis teks cerita
pendek pada murid IV SDN 225 Pencki Kecamatan Takkalalla
Kabupaten Wajo.

H1 : Ada pengaruh media literasi visual terhadap menulis teks cerita pendek

pada murid kelas TV SDN 225 Peneki Kecamatan Takkalalla Kabupaten

Wajo.




BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelifian pre-eksperiment
yaitu rancangan penelitian ekspemimen yang. mempergunakan kelompok
eksperimen, tanpa kelompok kontrol (perbandingan). Subjek dipikih
seadanya tanpa mempergunakan randomisasi. Rancangan yang digunakan
adalah “one Group Design pretest-posttest”. Pembelajaran diukur sebelum
dan sesudah perlakuan.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di SDN 225 Pencki Kecamata
Takkalalla Kabupaten Wajo.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
L. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kuahtas dan karakteristik tertcntu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono).
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa IV SDN 225 Peneki Kecamatan
Takkalalla Kabupaten Wajo tahun ajaran 2022/2023.

Tabel 3.1. Populasi

Jenis Kelamin
Kelas Jumlah Siswa
L. P
v 7 9 16

Sumber data siswa SDN 223 Pencki

34
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2. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Toral sampling. Jenis

penelitian ini digunakan karena 7otal sampling adalah teknik penentuan

sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel dalam penelitian 11 adalah

kelas 1V. Jumlah sampel yaitu 16 sisway. 7 siswa laki-laki dan 9 siswa

perempuan.
Tabel 3.2 Sampel
Jumlah
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Keseluruhan
1AY 7 9 16

Sumber data siswa SN 223 Peneki

D). Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah one group preiest-postiest

design yang dimodifikasi sebagai berikut:

Keterangan:
X

0O,

O, X 0O,

Tindakan

Tes untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam
membaca permulaan (Pretest)

Tes hasil membaca siswa setelah diajar melatui media

kotak huruf (Posttest)
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E. Definisi Oprasional Variabel
Penelitian ini terdapat dua variabel yang diamati, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variable bebas dalam penelitian ini adalah media literasi
visual sebagai variabel bebas (dependen), sedangkan variabel terikat adalah
menulis berita siswa sebagai variabéls terikat (independen). Untuk
menghindart terjadinya salah ‘penafsiran mengenai variabel penclitian ini,
maka penulis memperjelas definisi operasional variabel yang dimaksud,
yattu:
1. Media Literast Visual
Media literasi visnal adalah media pembelajaran yang
menekakankan pada pemahaman pesan yang dikomunikasikan melalui
bingkair ruang yang memanfaatkan objek, gambar, dan waktu, dan
penjajarannya. (Menurut Harvey J. Graff “2006™).
2. Menulis Teks Cerita Pendek
Menulis cerita pendek merupakan suatu kegiatan kreatif yang
bertujuan untuk mengungkapkan gagasan atau ide, mengasa ketajamn
rasa, dan merekam peristiwa atau pengalaman hidup kedalam sebuah
cerita dalam bentuk fiksi dan memperhatikan unsur-unsur cerita. (Ge
Purwanti 2016).
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah “suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Tnstrumen yang digunakan

dalam penelitian adalah lembar observasi dan tes menulis teks yang




1 PERPUSTAKAAN
ML MAKASSAR |

digunakan untuk mengukur pencapaian siswa sebelum diterapkan media dan
setelah diterapkan media literasi visual dalam proses pembelajaran.
G. Instrumen Penilaian
Untuk mengumpulkan data, digunakan beberapa instrumen sebagai

berikut:

1. Observasi

Instrumen inif @i

Aalq
e m menu

visual siswa kelas V. Hasil tulisan di beri skor berdasarkan kriteria tertentu.
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Tabel 3.3 Aspek-Aspek Penilaian

Indikator Kriteria Skor
Tulisan jelas dan bisa di baca 40
H Penilaian Kriteria Kesesuaian judul dengan isi 30
Menulis Teks Cerpen | Letak penulisan judul berada pada bagian 30

atas dan tepat di tengah

Total 100

H. Teknik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

i. Observasi

Obsevasi awal dilakukan dengan mengamati kondisi fisik sekolah.
Meliputi kondisi bangunan sekolah, sarana dan prasarana pembelajaran,

kurikulum, media pembelajaran yang digunakan dan hasil belajar siswa

2. Tes
a. Tes awal (preiest)

Tes awal dilakukan pretest dilakukan untuk mengetahui menulis
teks cerita pendek yang dimiliki oleh siswa sebelum digunakan media
literasi visual

b. Tes akhir (post-test)
Tindakan selanjutnya adalah posttest untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media literasi visual tchadap menulis teks cerita pendek siswa IV

SDN 225 Peneki Kecamatan Takkalalla Kabupaten Wajo.
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Adapun kriteria penilaian terdapat pada table dibawah

Tabel 3. 4 Standar kriteria hasil belajar

Nilai Kategori Hasil Belajar siswa
0<X <69 Perlu pembimbingan
70<X <79 Cukup
B0<X <89 Baik
90 =X <100 Sangat baik

I. Teknik Analisis Data
Pengolahan data yang digunakan pada penelitian i adalah dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial.
1. Analisis Data Statistik Deskriptif
Analisis data desknptif merupakan statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum. (Sugiyono, 2016:207).

Presentase (%) nilai rata-rata — 100%

Keterangan ;
p ; Persentase
oo : Frekuensiyang dicari presentascnya
N ; Jumlah subjek eksperimen
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2. Analisis Inferensial
Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik
stattstik t (uji t).
Dengan tahapan sebagai berikut:

a. Menentukan harga Thitung dengan menggunakan rumus:

Keterangan:
Md : mean dan perbedaan preiesi dengan positest
Xd - deviasi masing-masing subjek (d-Md)

yXd : jumlah kuadrat deviasi

X : hasil belajar sebelum perlakuan (prerest)
X - hasil belajar setelah perlakuan (postrest)
N : jumlah subjek pada sampel

d.b. (derajat bebas) . ditentukan dengan N-|

b. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:
Md=___
Keterangan:
Md  :mean dari perbedaan prerest dengan postrest
24  :jumlah dari gain (posttest — pretest)
N - jumlah subjek pada sampel
¢. Mencari harga “YX*d” dengan menggunakan rumus

XM= {d' - (Zd)’/NY
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Keterangan:
YX% :jumlah kuadrat deviasi

>d - jumlah dari gain (posttest — pretest)

N : jumlah subjek pada sampel




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Pada bab ini dibahas hasil penelitian dan pembahasan pengaruh media
literasi visual dalam menulis teks cerpen siswaySelain itu, akan dibahas juga
perbandingan kemampuan' menulis teks cerpen siswa kelas IV SDN 225
Peneki yang diajar dengan menggunakan media Jiterasi visual dalam menulis
teks cerpen. Adapun penyajian hasil analisis data terdiri atas dua, yaitu hasil
statistik deskriptif dan hasil statisiik inferensial penelitian im diuraikan

sebagai berikut

1. Hasil Statistik Deskriptif
a. Hasil Pretest Pengaruh Media Literasi Visual Terhadap Menulis Teks
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
media literasi visual terhadap menulis teks cerpen pada siswa kelas [V
SDN 225 Peneki. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui
perbandingan kemampuan menulis teks cerpen pada siswa kelas [V SDN
225 Peneki yang menggunakan media literasi visual terhadap menulis teks
cerpen. Subjek penelitian ini terdiri dari 16 siswa kelas IV SDN 275
Peneki. Data hasil belajar siswa kelas IV SDN 225 Peneki dapat di ketahui

sebagai berikut.

42
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Tabel 4.1 Hasil nilai pretest Sebelum menggunakan Pengaruh media literasi

visual terhadap menulis teks cerpen siswa kelas 1V,

NO Nama Siswa Aspek Penilaian
L Z 3 Nilai
1 001 30 30 30 -
2 002 20 30 30 5
3 003 30 20 e 5
4 004 30 20 55 -
3 005 20 20 = =
6 006 20 20 =, =
7 007 10 T 5 -
8 008 50 35 F -
9 009 30 50 5 p
10 010 o 30 — =
11 01l 20 0 -3 —
12 012 10 30 5 -
13 013 20 T T o
14 014 20 20 = o
15 015 30 0 > &
16 016 20 5 = —
Keterangan :

1. Tulisan jelas dan bisa di baca
2. Kesesuaian judul dengan isi
3. Letak penulisan judul berada pada bagian paling atas dan tepat di tengah
Dalam penulisan cerpen dimana siswa yang penulisan jelas dan bisa di
baca mendapatkan nilat 40 Sedangkan pada penilaian kedua dimana siswa yang
menulis dengan benar dalam kesesuaian judul dengan isi mendapatkan nilai 30.

Penilaran ke tiga dimana siswa yang letak penulisan judul berada pada bagian

paling atas dan tepat di tengah mendapatkan nila 30.
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Berdasarkan tabel hasil nilai preress, Untuk mencari mean (rata-rata) dari

stswa kelas [V SDN 225 Peneki Kabupaten Wajo dapat dilihat melalui tabel

berikut ini :
Tabel 4.2
Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Pretest

X F f.X
30 0 0
40 0 0
50 0 0
60 12 720
70 | 70
80 3 240

Jumlah 16 1.030

Keterangan :

X = Nilai pretest
F = Frekuensi dan

F.X = Jumlah nilai dan prefest
Dari data di atas, dapat di ketahui bahwa nilai dari Y Jfx =.1.030,
sedangkan nilai dari N sendiri adalah 16. Oleh karna itu dapat diperolely nilai rata-

rata (mean) sebaga berikut -

R
= N
1.030
x =
16
x =643

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa yang

mengikuti prates adalah 16 siswa. Nilai terendah yang didapat siswa adalah 60
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dan nilai tertinggi yang didapat siswa adalah 80. Dari tabel frekuensi prites yang
dilakukan di kelas eksperimen, Berikut grafik perolehan nilai prites di kelas
cksperimen. Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata (mean)
dart hasil belajar kelas 1V SDN 225 Peneki sebelum menggunakan Media
pembelajaran literasi visual terhadap mentilisiteks cerpen yaitu 64,3. Adapun
dikategorikan pada tabel dibawal.ini :

Tabel 4. 3 Standar kriteria hasil belajar

No | Frekuensi Persen Nilai Kategori Hasil

Belajar siswa

L 12 75 50 <X <65 | Perlu pembimbingan
2 ] BE)y 66 <X <70 Cukup

3 3 18,75 71 =X < 80 Baik

4 0 0,00 81 = X <100 Sangat baik

Sumber: Penilaian belajar siswa SDN 225 Penecki
Dani data yang di lihat pada tabel diatas, dapat di simputkan bahwa hasil
belajar siswa pada tahap pritest dengan menggunakan instrument tes yang
diberikan untuk siswa dikategorikan perlu pembimbingan 75%, cukup 6,25%,
baik 18,75%, sangat baik 0,00%. Melihat dari hasil presentase yang ada dapat
dikatakan bahwa tingkat terhadap menulis teks cerpen dan fingkat kemanpuan
murid dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran bahasa Indonesia

sebelum menggunakan meda literasi visual masih tergolong rendah.
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b. Hasil posttest Media Literasi Visual Terhadap Menulis Teks Cerpen
Postrest dilakukan untuk mengetahui hasil akhir nilai menulis teks cerpen
siswa. Posttest dilakukan kepada 16 siswa kelas [V SDN 225 Peneki dikelas
cksperimen dengan menggunakan media Literasi visual dan kepada 16 siswa kelas
IV SDN 225 Peneki. Berikut hasil posttest dikelas ekspenimen. Proses tes ujtan
akhir ini untuk mengetahui kinerja, dan hasil belajar siswa setelah di berikan
perlakuan. Perubahan tersebut berupa hasil belajar yang datanya diperoleh setelah
di berikan postrest/Perubahan tersebut dapat dilihat dari data berikut ini :
Tabel 4.4 Hasil Nilai Posttest Media Literasi Visual Terhadap Menulis Teks

Cerpen Siswa Kelas IV.

] Aspek Penilaian
NO Nama Siswa 1 3 3 Nilai
1 001 40 25 30 95
2 002 40 25 30 95
3 003 30 30 30 90
4 004 30 20 30 80
5 005 30 20 30 80
6 006 20 20 20 60
7 607 30 20 20 70
8 008 30 20 30 80
9 009 40 20 30 90
10 010 30 20 30 80
11 011 30 30 30 90
12 012 30 20 30 80
13 013 30 20 20 70
14 014 20 20 20 60
15 13 30 20 30 80
16 0i6 30 20 30 80
Keterangan :

1. Tulisan jelas dan bisa di baca
2 Kesesuaian judul dengan isi
3.Letak penulisan judul berada pada bagian paling atas dan tepat di tengah
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Dalam penulisan cerpen dimana siswa yang penulisan jelas dan bisa di
baca mendapatkan nilai 40 Sedangkan pada penilaian kedua dimana siswa yang
menulis dengan benar dalam kesesuaian judul dengan isi mendapatkan nilai 30.

Penilaian ke tiga dimana siswa yang letak penulisan judul berada pada bagian

Berdasarkan tabel hasil milai postiest, untuk mencari mean (rata-rata) nilai
postiest siswa kelas [V SDN.225 Peneki Kabupaten Wajo dapat dilihat melalui

table berikut ini :

H‘ paling atas dan tepat di tengah mendapatkan nilai 30.

Tabel 4.5
Perhitungan untuk Mencari Mean (Rata-Rata) Nilai Postrest
X F f.X
60 2 120
70 2 140
75 0 0
80 7 560
l 85 0 0
90 3 270
s d 190
Jumliah 16 1.280

Keterangan :

X = Nilai posttest
f = Frekuensi dan

f.X = Jumiah nilai
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Dari data di atas, dapat di ketahui bahwa nilai dari 2. Jfx =1.280 sedangkan
nilai dari N sendiri adalah 16. Oleh kama itu dapat diperoleh nilai rata-rata (mean)

sebagai berikut :
Xl rx
N

1.280
X p—
16

x =80

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dijelaskan bahwa jumlah siswa
yang mengikuti postest adalah 16 siswa. Nilai tes terendah adalah 60 dan nilai
tertinggi adalah 95. Dari tabel frekuensi posttest yang dilakukan dikelas
eksperimen. Maka diperoleh niai rata-rata hasi belajar kelas IV SDN 225 Peneki
Kabupaten Wajo setelah treatment (perlakuan) dengan menggunakan media
literasi visual terhadap menulis cerpen adalah 80.

Nilai statistik deskriptif prefest dan posttest siswa vang di ajarkan sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) di berikan perfakuan menggunakan media literasi
visual. Data hasil kemampuan menulis teks cerpen di laksanakan sebanyak 16
siswa kelas IV SDN 225 Peneki. Adapun dikategorikan dalam pedoman
departemen pendidikan dan kebudayaaan. Maka keterangan siswa dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 4.6 Tingkat Penguasaan Materi Posttest

No | Frekuensi Persen Nilai Kategori Hasil
Belajar siswa
] 2 12,5 60 <X <65 | Perlu pembimbingan
2 2 12,5 66 <X <70 Cukup
3 7 43,75 71X <80 Baik
4 5 31,25 81 =X <100 Sangat baik

Sumber: Penilaian befajer siswa SDN 225 Peneki

Dari data yang di lihat pada tabel diatas, dapat di simpulkan bahwa hasil

belajar siswa pada tahap postest dengan menggunakan instrument tes yang

diberikan untuk siswa’ dikategorikan perlu pembimbingan 12,5%, cukup 12,5%,

baik 43,75%, sangat baik 31,25%. Melihat dari hasil presentase yang ada dapat

dikatakan bahwa tingkat terhadap menulis teks cerpen dan tingkat kemanpuan

murid dalam memahami serta penguasaan materi pelajaran bahasa Indonesia

sesudah menggunakan media literasi visual tergolong tinggi.

Dari data diatas dapat dilihat tingkat frekuensi dan presentase kemampuan

menulis teks cerpen berdasarkan pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel di

berikut ini ;

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia SDN 225
Peneki Kabupaten Wajo Pada Siswa Kelas IV Berdasarkan Hasi
Pretest dan Posttest

Pretest Postrest
KM Kat i
K ategon Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
<65 .
Tidak Tuntas 12 0,75 2 12,5
>70
27 Tuntas 4 0,25 14 87.5
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Berdasarkan tabel diatas, apabila dikaitkan dengan indikator kriteria
ketuntasan hasil belajar siswa yang ditentukan oleh peneliti yaitu jika jumlah
siswa yang mencapai atau melebihi nilai KKM (70) >75 %. Dapat dilihat bahwa
pada dibawah KKM (Tidak tuntas) pretest terdapat 12 siswa dengan persentase
0,75% dan pada posttest terdapat 2 sisWa'dengan persentase 0,25%. Dapat
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang  tidak. mencapai ketuntasan
kemampuan menulis teks cerpen. Sedangkan diatas KKM (funtas) pada pritest
terdapat 2 siswa dengan persentase 12,5% dan pada posttest terdapat 14 siswa
dengan persentase 87.5%. Dapat disimpulkan bahwa setelah perlakuan ada hasil
dan telah memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar siswa.

2. Hasil Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi
normal. Perhitungan uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov Test dengan program SPSS versi 22, Data penelitian
dikatakan menyebar dengan normal apabila nilai Kolmogorov-Smirnov atau nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) > a = 0,05. Uji normalitas nilai kemampuan menulis teks
cerpen pada siswa kelas IV SDN 225 Peneki yaitu pada pretest kelompok
eksperimen dan posttest kelompok eksperimen.

b. Uji Hipotesis
Berdasarkan hipotesis terdapat perubahan aktivitas belajar siswa kearah

yang positif terhadap pembelajaran menulis teks cerpen setelah menggunakan

media literasi visual. Berdasarkan jawaban kuesioner siswa dapat dikatakan

-
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bahwa pembelajaran menulis teks cerpen menggunakan media literasi visual lebih
menyenangkan, menarik, mampu mempengaruhi serta meningkatkan aktivitas
belajar siswa dibandingkan yang menggunakan media pembelajaran lainnya. Oleh
karena itu, hipotesis yang diterima adalah media literasi visual berpengaruh
terhadap aktivitas belajar siswa kelas iv.

Tabel 4.8 Analisis Skor Prefest dan Postrest

No X1 (Pretest) X2 (Posttest) d=X2-X1 d?
1 80 95 15 905
2 30 95 I5 225
3 80 90 10 100
4 70 80 10 100
5 60 80 20 400
6 60 60 0 0
7 60 70 10 100
8 60 80 20 400
9 60 90 30 900
10 60 80 20 400
11 60 90 30 900
12 60 80 20 400
13 60 70 10 100
14 60 60 0 0
IS5 60 80 20 400
16 60 80 20 400

Jumiah 1.030 1.280 250 5.050
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Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis yang dilakukan oleh peneliti

sebagai berikut :

a. Mencari nilai “Md” dengan menggunakan rumus :
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d. Menentukan nilai t 7aser sebagai berikut :

Untuk mencari t raeer peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf
signitifikan @ = 0,05 dand. b=N-1 =16 -1 = 15 maka diperoleh t n.os= 2,131

Setelah diperoleh t Hiwng = 1,811 dan t raper = 2,262 maka diperoleh t Hiung > t
Tubet atau 3,256 > 2,131 Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
literai visual terhadap pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan menulis
teks cerpen siswa kelas IV SDN 225 Peneki Kabupaten Wajo.
B. Pembahasan

Perlakuan pembelajaran yang digunakan dalam penclitian ini adalah
terkait dengan penggunaan media literasi visual yang memiliki kelebihan
tersendiri yakni siswa lebih aktif dan bertanggung jawab atas tugas yang
diperolehnya. Hal penelitian ini sejalan dengan pendapat Elizabet Sulzby (1986),
Literasi ialah kemampuan berbahasa yang di miliki oleh seseorang dalam
berkomunikasi “membaca, berbicara, menyimak dan menulis’™” dengan cara yang
berbeda sesuat dengan tujuannya. Jika didefinisikan secara singkat, definisi
literast yaitu kemampuan menulis dan membaca. Selain itu, siswa lebih antusias
untuk dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilan ketika saling
berkomunikasi. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media literasi visual terhadap kemampuan
menulis teks cerpen siswa kelas IV SDN 225 Peneki Kabupaten Wajo setelah
menggunakan media literasi visual yaitu, siswa lebih meningkat dibandingkan

media pembelajaran sebelumnya.
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Pemberian tes sebelum perlakuan (pretest) pada tanggal 13 april 2022
diberikan kepada 16 siswa untuk mengetahui hasil analisis tanpa menggunakan
media literasi visual, kemudian siswa diberikan kesempatan menggunakan media
literasi visual yang di berikan langsung guru untuk siswa. Kemudian guru kembali
memberikan tes setelah perlakuan (postest) pada tanggal 10 mei 2022 untuk
mengetahui hasil analisis dengan menggunakan media literasi visual.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada analisis data, secara
deskriptif hasil kemampuan menulis teks cerpen siswa kelas IV SDN 225 Peneki
Kabupaten Wajo Kelas 1V 16 Siswa menggunakan Media literasi visual. Pada
Pretest (sebelum perlakuan) yang mendapatkan nilai  maximum vaitu 80,
sebanyak 3 siswa, yang mendapatkan nilai 70 siswa I siswa, dan yang
mendapatkan nilat 60 sebanyak 12 siswa. Sedangkan pada Posttest dapat dilihat
dyang mendapatkan nilai maximum vaitu 95 sebanyak 2 siswa, nilai 90 sebanyak
3 siswa, 80 sebanyak 7 siswa, nilai 70 sebanyak 2 siswa dan yang mendapatkan
nilai 60 sebanyak 2 siswa. Diperoleh nilai near {Rata-rata) menulis teks sebelum
menggunakan media literasi visual (prerest) adalah 643, Sedangkan hasil analisis
data, nilai mean (rata-rata) menulis teks setelah menggunakan media literasi
visual (Posttest) adalah 80. Berdasarkan dari data'di atas bahwa hasil postrest
lebih tinggi dari nilai pretest.

Hasil penelitian membuktikan bahwa ada pengaruh penggunaan media
literasi visual terhadap kemampuan menulis teks cerpen pada mata pelajaran
bahasa Indonesia, sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan terdapat

perubahan pada siswa awal kegiatan pembelajaran ada beberapa % siswa yang

-
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melakukan kegiatan lain atau cuek selama pembelajaran berangsung. Hal ini dapat
dilihat pada pertemuan awal siswa yang melakukan kegiatan lain sebanyak 12
orang, sedangkan pada pertemuan terakhir hanya 2 siswa yang melakukan
kegiatan lain pada saat guru menjelaskan materi. Pada awal pertemuan, hanya
sedikit siswa yang aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Akan tetapi sejalan
dengan digunakannya media_literasi ‘visual siswa mulai aktif pada setiap
perteruan.

Hasil data yang diuraikan dapat dianalisis bahwa media literasi
mempunyai pengaruh yang positif terhadap kemampuan menulis teks cerpen.
Berdasarkan hasil analisis statistic inferensial dengan menggunakan rumus uji t,
diketahui bahwa t 1iiwng = 3,256 dengan frekuensi (dk) sebesar 16 ~ 1 = 15, pada
tarat signitifikan 0,05%. Diperoleh t raner = 2,131 oleh karena itu t Hitung > t Tabel
pada taraf signitifikan 0,05%, maka hipotesis nol (H.) ditolak dan hipotesis
alternative (H') diterima yang berarti bahwa penggunaan media literasi visual
mempengaruhi kemampuan menulis teks cerpen anak pada mata pelajaran bahasa
tndonesia. Hal ini berkaitan dengan teori yeng dikemukakan Widi Astuti dan
Mustadi (2014) yang berjudul * ‘Pengaruh Penggunaan Media Gambar Terhadap
Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa Kelas 1V SD*. Jenis penelitian ini
adalah quasi experiment dengan desain pretest-posttest control group desain. Hasil
penilaian menunjukkan kelompok kontrol memperoleh rata-rata skor pretes 27,92
dan postes 29,51, kelompok eksperimen 1 memperoleh ratarata skor pretes 27,95
dan postes 31,73, sedangkan kelompok eksperimen [l memperoleh rata-rata skor

pretes 27,75 dan postes 31,33. Peningkatan rata-rata skor yang diperoleh
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kelompok kontrol sebesar 1,59. Peningkatan rata-rata skor kelompok eksperimen I
sebesar 3,78 dan peningkatan rata-rata skor kelompok eksperimen II sebesar 3,58.
Hasil uji t kelompok kontrol dan kelompok cksperimen 1 diketahui nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil uji t kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
IT menunjukkan nilai signifikansi 0,000 <905 Hasil Anova menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Dari data tersebut dapat disimpulkan terdapat pengaruh
penggunaan media gambar terhadap keterampilan menulis cerita pendek siswa
kelas IV SD. Berbeda dengan penelitian yang kemukakan oleh Wan Nurul Atikah
Nasution,(2017) menulis adalah sebuah proses yang kompleks yang mana di
dalam prosesnya dapat dikembangkan dengan menggunakan kemampuan berpikir
dinamis, kemampuan analitis, dan kemampuan membedakan berbagai hal secara
akurat dan valid. Kegiatan keterampilan menulis memiliki banyak permasalahan
dalam pengaplikasiannya. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Citra
Ferawati Hutabarat (2017) dalam penellitiannya yang berjudul  “Upaya
Meningkatan  Kemampuan Menulis  Siswa Dengan  Menggunakan  Model
Pembelajaran Kontekstual Pada Mata Pelajaran  bahasa Indonesia Materi
menulis Laporan Pengamatan Kelas V. Di MIS Qoriah Fadillah.” Penelitian ini
bertujuan  untwk  ‘mengetahui’ (1) kemampuan| menulis siswa sebelum
menggunakan model pembelajaran kontekstual, (2} kemampuan menulis siswa
setelah menggunakan model pembelajaran kontekstual, (3) respon siswa dalam
menggunakan model pembelajaran kontekstual,

Dari beberapa hasil penelitian vang telah dilakukan di atas, dapat

disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar
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mengajar memiliki manfaat yang sangat signifikan terhadap kemampuan menulis
teks siswa selain dapat meningkatkan keterampilan murid dalam belajar menulis
juga dapat meningkatkan minat dan menarik perhatian siswa dalam belajar.

Hasil observasi menunjukkan banyaknya jumlah siswa yang menjawab
pada saat diajukan pertanyaan dan siswa yang mengajukan diri untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan temannya. Siswa juga mulai aktif dan
percaya diri untuk menanggapi jawaban dari siswa lain sehingga siswa yang lain
ikut termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. Proses pembelajaran vang
menyenangkan membuat siswa tidak lagi keluar masuk pada saat pembelajaran
berlangsung. Dengan ini media literasi visual merupakan suatu media
pembelajaran yang mudah guna memperoleh partisipasi kelas dan tanggung jawab
individu. Mode!l pembelajaran ini juga dapat membuat peserta didik yang selama
ini tidak mau terlihat akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif,

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang
diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media literasi visual berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks
cerpen pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas 1V SDN 225 Peneki

Kabupaten W3jo.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A, Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media litefasi wvisual siswa kelas [V SDN 225
Peneki Kabupaten Wajo yang mengkaji tentang kemampuan menulis teks cerpen,
maka dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
kelas IV SDN 225 Peneki sebelum pencrapan media literasi visual dikategorikan
rendah. Secara deskriptif dikategorikan belum tuntas dengan nilai rata-rata prefest
: 64,3 dan posttest di kategorikan tuntas dengan nilai rata-rata 80. Hasil Penelit
membuktikan bahwa media literasi mempunyai pengaruh yang positif terhadap
kemampuan menulis teks cerpen. Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial
dengan menggunakan rumus uji t, diketahui bahwa t Hiwng = 3,256 dengan
frekuensi (dk) sebesar 16 — 1 = 15, pada taraf signitifikan 0,05%. Diperoleh t 7aset
= 2,131 Oleh karena itu, t tiung > t 7ubes pada taraf signitifikan 0,05%, maka
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternative (H') diterima ‘yang berarti
bahwa penggunaan media literasi visual mempengaruhi kemampuan menulis teks

cerpen anak pada mata pelajaran bahasa indonesia.
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B. Saran
Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian penggunaan media

literasi visual yang mempengaruhi hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV

SDN 225 Peneki, maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

I Kepada para pendidik khususnya para gurii SDN 225 Peneki Kabupaten Wajo,
disarankan untuk menggunakan media literasi visual dalam pembelajaran dan
dapat menambah wawasan dan kreatifitas guru serta membangkitkan minat
dan motivasi siswa untuk belajar.

2. Kepada peneliti, diharapkan mampu mengembangkan media literasi visual ini
pada mata pelajaran lain demi tercapainya tujuan yang diharapkan

3. Kepada peserta didik, penggunaan media literasi visual memudahkan belajar
bagi siswa dan juga dijadikan sebagai sumber belajar baik dalam proses
pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran.

4. Kepada calon peneliti, selanjutnya, agar memperhatikan isi dan siruktur
organisasi penulisan teks cerpen, sehingga struktur pemusatan keterampilan

menutis teks cerpen dapat tersusun dengan baik.
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